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ABSTRAK 
Abstrak - Kurangnya efektivitas fungsi dan kenyamanan fasilitas  OPAC station 
yang kurang terlihat rapi dapat mengurangi estetika dan daya tarik bagi pemustaka 
untuk mengunjungi perpustakaan. Oleh karena itu diperlukan redesain furnitur 
sebagai pendukung fasilitas OPAC station yang sesuai dengan kebutuhan ruang 
perpustakaan Universitas Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
merancang ulang furnitur OPAC station perpustakaan Universitas Surabaya sebagai 
upaya peningkatan estetika dan efektivitas fungsi fasilitas dalam pembelajaran dan 
penelitian. Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode kualitatif 
berupa Focus Group Discussion dan observasi di ruang perpustakaan lantai 2 
Universitas Surabaya. Dari hasil penelitian dan perancangan yang dilakukan, 
diketahui bahwa produk furnitur untuk OPAC station yang dirancang dengan sistem 
modular dan knockdown akan meningkatkan efektivitas fungsi fasilitas karena 
komponen produk dapat dilepas untuk menyesuaikan perkembangan perangkat 
yang akan digunakan di masa mendatang seperti komputer dengan built-in CPU 
hingga perangkat touchscreen. Dengan desain yang lebih tertutup dapat membuat 
OPAC station lebih rapi sehingga dapat meningkatkan estetika produk furnitur itu 
sendiri dan ruang perpustakaan. 
Kata kunci: furnitur, OPAC station, perpustakaan. 
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Abstract - Lack of functional effectiveness and convenience of OPAC station 
facilities that doesn't look neat can reduce the aesthetics and less appealling for the 
library visitor to visit the library. Therefore it is necessary to redesign the furniture 
as supporting OPAC station facilities  in accordance with the needs of the library 
of the University of Surabaya. The purpose of this research is to redesign the 
furniture of OPAC station library of the University of Surabaya as an effort to 
improve the aesthetics and effectiveness of facility function in learning and 
research. The method used in this design is qualitative method with Focus Group 
Discussion and observation in second floor of University of Surabaya's library. 
From the results of research and design, it is known that the furniture for OPAC 
station designed with modular and knockdown system will improve the effectiveness 
of the function of the facility because the product components can be removed to 
adjust the development of devices that will be used in the future such as computers 
with built-in CPU or touchscreen device. With a more closed design can make 
OPAC station more tidy so it can improve the aesthetics of the furniture product 
itself and the library space. 
Keywords: furniture, library, OPAC station. 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan fungsinya,  perpustakaan berperan sangat penting dalam perjalanan 
sejarah suatu negara dan juga pada sebuah sistem pendidikan, mulai dari pendidikan 
tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Gedung perpustakaan 
Universitas Surabaya yang dibangun pada tahun 1995 (arsip.ubaya.ac.id, diakses: 
6/9/2017), merupakan salah satu bentuk komitmen penyelenggaraan pendidikan 
tinggi yang memperhatikan upaya penyediaan sumber daya informasi beserta 
peningkatan kualitas fasilitas, layanan serta kemampuan sumber daya manusia. 
Faktor kenyamanan dan ketenangan dalam pemanfaatan perpustakaan untuk belajar 
berperan untuk menarik minat pemustaka untuk berkunjung, memperoleh informasi 
dan tempat pembelajaran bagi seluruh sivitas akademika. 
Namun, upaya yang telah dilakukan oleh perpustakaan tidak seluruhnya 
membuahkan hasil seperti yang diharapkan. Diperlukan perancangan ulang atau 
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redesain ruang perpustakaan serta fasilitasnya, salah satu fasilitas yang perlu 
diredesain adalah furnitur untuk mendukung OPAC station (katalog online). OPAC 
station secara umum adalah untuk menunjukkan tempat suatu buku, 
menginventarisasikan semua koleksi yang dimiliki perpustakaan, serta memberikan 
kemudahan untuk mencari koleksi yang ada di perpustakaan (Wahyu, Supriyanto, 
2008, Teknologi Informasi Perpustakaan). OPAC station yang ada saat ini dirasa 
kurang efisien yakni terlalu besar, terdapat bagian yang sudah tidak berfungsi, serta 
kabel dan beberapa bagian komputer terlihat tidak rapi. Karena OPAC station 
merupakan fasilitas penting yang dapat mempermudah pengunjung perpustakaan 
untuk mencari literatur yang dibutuhkan, maka diperlukan redesain furnitur sebagai 
pendukung fasilitas OPAC station yang sesuai dengan kebutuhan ruang 




Online Public Access Catalog (OPAC) yang biasa disebut oleh beberapa 
perpustakaan sebagai katalog online, katalog akses online, katalog akses daring 
perpustakaan, atau katalog akses umum talian. Menurut Corbin (1985, 255), online 
public catalog merupakan katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari koleksi 
satu atau beberapa perpustakaan, disimpan pada magnetic disk atau media rekam 
lainnya, dan dibuat secara online kepada pengguna. 
Fungsi Katalog Online/OPAC Station 
Menurut pendapat Yusup (1995, 76), fungsi katalog secara umum adalah sebagai 
berikut : 
1. Menunjukkan tempat suatu buku atau bahan-bahan lain dengan menggunakan 
lambang-lambang angka klasifikasi dalam bentuk nomor panggil (call number). 
2. Mendaftarakan semua buku dan bahan lain dengan susunan alfabetis nama 
pengarang, judul buku, atau subyek buku yang bersangutan, ke dalam suatu 
tempat khusus di perpustakaan untuk memudahkan pencarian entri-entri atau 
informasi yang diperlukan. 
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3. Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan lain di 
perpustakaan dengan hanya mengetahui salah satu dari daftar kelengkapan buku 
yang bersangkutan (informasi.stmik-im.ac.id/, diakses: 6/9/2017)  
Furnitur 
Furnitur Free Standing, yang tergolong free standing furniture adalah furniture 
dengan konstruksi permanen yang sudah siap pakai. Furniture ini bisa berdiri 
sendiri tanpa bantuan benda lain. Ciri lain adalah, biasanya furniture jenis ini bisa 
dipindah tempat. Free standing furniture juga termasuk furniture yang paling 
banyak digunakan pada rumah-rumah hunian. Keunggulan dari free standing 
furniture adalah konstruksinya kokoh. Kekurangannya adalah, untuk furniture 
dengan ukuran yang besar cenderung berat dan sulit untuk dipindahkan, karena 
tidak memungkinkan untuk dibongkar. Beberapa contoh free standing furniture 
adalah : meja, kursi, sofa dan lemari  (http://rumahidolaku.com 28/9/2017). 
Furnitur Knockdown, merupakan sebuah kontruksi pada produk furnitur yang 
pembuatannya menggunakan sistem lepasan atau bongkar pasang. Jadi kekuatan 
pada furnitur knockdown sebagian besar berasal dari baut atau sekrup yang 
digunakan untuk merekatkan komponen-komponen antar bagian.  
Furnitur Built-in, jenis furnitur yang dibuat khusus dalam area tertentu sehingga 
ukurannya tepat dan tidak dapat dipindah-pindahkan. Jenis furnitur ini banyak 
digunakan untuk memaksimalkan area hunian, serta dapat dikomposisikan dengan 
furnitur lain sesuai keinginan. (https://fabelio.com/, 28/9/2017) 
 
PROSES DESAIN 
Pemilihan 7 Alternatif Desain 
Proses pemilihan dari 7 alternatif ke 3 alternatif dilakukan dengan maksud agar 
desain yang telah dibuat lebih mengerucut pada sebuah desain akhir yang sesuai 
dengan harapan konsumen. Pemilihan alternatif desain dilakukan di perpustakaan 
Universitas Surabaya. Pemilihan dilakukan dengan cara berdiskusi dengan 
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responden membahas kelebihan dan kekurangan dari alternatif-alternatif yang telah 
dibuat oleh penulis. Berikut gambar hasil 3 dari 7 alternatif yang dipilih. 
 
Gambar 1 Alternatif 5 
 
Gambar 2 Alternatif 6 
 
Gambar 3 Alternatif 7 
Final Desain 
Dari hasil pemilihan responden terhadap tiga studi model dengan kriteria aspek 
desain, teknik dan rupa maka didapat satu desain terpilih yaitu alternatif 7 dengan 
perbaikan desain. 
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Gambar 4 Desain Terpilih 
Perbaikan Desain Terpilih 
Dari desain yang terpilih dari proses pemilihan studi model sebelumnya, penulis 
mendapatkan feedback dari para responden bahwa warna tosca pada produk terlalu 
banyak atau menonjol sehingga akan lebih diperbanyak penggunaan warna putih. 
Selain itu, jika terlalu banyak warna akan memberikan kesan ruangan yang penuh 
karena letak produk yang berada di tengah ruangan (pada sisi-sisi pilar lantai 2 
ruang perpustakaan Universitas Surabaya). Oleh karena itu penulis melakukan 
sedikit perbaikan pada desain akhir yang akan dibuat. Berikut adalah gambar final 
desain: 
 
Gambar 5 Perbaikan Desain Terpilih 
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Panel Deskripsi Produk dan Portofolio 
 
Gambar 6 Panel Deskripsi Produk 
  
  

























Gambar 9 Brosur 
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Gambar 10 Roll-banner 









Gambar 12 Kartu Nama 
 






Gambar 13 Kartu Garansi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, maka penulis 
mendapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya penelitian ini maka produk furnitur untuk OPAC station yang 
dirancang dengan sistem modular dan knockdown akan meningkatkan 
efektivitas fungsi fasilitas karena komponen produk dapat dilepas untuk 
menyesuaikan perkembangan perangkat yang akan digunakan di masa 
mendatang seperti komputer dengan built-in CPU hingga perangkat 
touchscreen. 
2. Dengan desain furnitur yang lebih tertutup dapat membuat OPAC station lebih 
rapi sehingga dapat meningkatkan estetika produk furnitur itu sendiri, OPAC 
station dan ruang perpustakaan. 
3. Dengan desain produk ini, maka dihasilkan produk yang lebih hemat tempat 
karena memungkinkan monitor komputer untuk digantung sehingga tidak 
menambah space pada bagian atas meja. 
Dalam proses perancangan produk furnitur ini, masih terdapat  beberapa 
kekurangan yang dirasa perlu adanya penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, untuk 
pengembangan produk selanjutnya, penulis memerlukan saran untuk memperbaiki 
kekurangan produk tersebut untuk dapat meningkatkan kualitas dari produk yang 
dihasilkan kedepannya. Adapun saran yang diberikan adalah sebagi berikut: 
1. Untuk lebih menarik minat konsumen, kedepannya produk dapat diproduksi 
dengan bentuk dan tampilan yang lebih variatif. 
2. Setiap komponen sebaiknya dapat dijual terpisah sehingga memudahkan 
pembelian ketika terjadi kerusakan pada komponen tertentu. 
3. Dalam perkembangan desain furnitur ini nantinya diharap lebih memperhatikan 
sistem knockdown yang digunakan, misalnya dengan menggunakan sambungan 
jenis lain sehingga tidak perlu menggunakan baut. 
4. Untuk lebih meningkatkan efektivitas produk, diharap lebih mengeksplorasi 
sistem modular yang diterapkan. 
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